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TEORI FENOMENOLOGY
EDMUND HUSSERL
A. Asal usul teori fenomenology

Fenomenologi berasal dari kata Yunani, phainomenon yang merujuk
pada arti “yang menampak”. Fenomena adalah fakta yang disadari dan masuk
ke dalam pemahaman manusia. Sehingga, suatu objek ada dalam relasi
kesadaran. Dewasa ini, fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus
metode berpikir yang mempelajari fenomena manusiawi (human phenomena)
tanpa mempertanyakan penyebab dari fenomena tersebut serta realitas objektif
dan penampakannya. Fenomenologi sebagai salah satu cabang filsafat
pertama kali dikembangkan di universitas-universitas Jerman sebelum Perang
Dunia I, khususnya oleh Edmund Husserl, yang kemudian dilanjutkan oleh
Martin Heidegger dan yang lainnya, seperti Jean Paul Sartre. Selanjutnya
Sartre  memasukkan ide-ide dasar fenomenologi dalam pandangan
eksistensialisme. Adapun yang menjadi fokus eksistensialisme adalah
eksplorasi kehidupan dunia mahluk sadar atau jalan kehidupan subjek-subjek

sadar.

Menurut Hegel, fenomena yang kita alami dan tampak pada Kita
merupakan hasil kegiatan yang bermacam-macam dan runtutan konsep
kesadaran manusia serta bersifat relatif terhadap budaya dan sejarah. Husserl

menolak pandangan Hegel mengenai relativisme fenomena budaya dan sejarah,

8 Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi, Fenomenologi:Konsepsi, Pedoman dan
Contoh Penelitiannya. (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), 34-45
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namun dia menerima konsep formal fenomenologi Hegel serta menjadikannya
prinsip dasar untuk perkembangan semua tipe fenomenologi: fenomenologi
pengalaman adalah apa yang dihasilkan oleh kegiatan dan susunan kesadaran

kita.

Menurut Husserl, fenomena adalah realitas sendiri yang tampak, tidak
ada selubung atau tirai yang memisahkan subyek dengan realitas, karena
realitas itu sendiri yang tampak bagi subyek. Dengan pandangan seperti ini,
Husserl mencoba mengadakan semacam revolusi dalam filsafat Barat. Hal
demikian dikarenakan sejak Descartes, kesadaran selalu dipahami sebagai
kesadaran tertutup, artinya kesadaran mengenal diri sendiri dan hanya melalui
jalan itu dapat mengenal realitas. Sebaliknya Husserl berpendapat bahwa
kesadaran terarah pada realitas, dimana kesadaran bersifat intensional, yakni

realitas yang menampakkan diri.

Sebagai seorang ahli fenomenologi, Husserl mencoba menunjukkan
bahwa melalui metode fenomenologi mengenai pengarungan pengalaman biasa
menuju pengalaman murni, Kita bisa mengetahui kepastian absolut dengan
susunan penting aksi-aksi sadar Kita, seperti berpikir dan mengingat, dan pada
sisi lain, susunan penting obyek-obyek merupakan tujuan aksi-aksi tersebut.
Dengan demikian filsafat akan menjadi sebuah ilmu setepat-tepatnya dan pada

akhirnya kepastian akan diraih.

Lebih jauh lagi Husserl berpendapat bahwa ada kebenaran untuk
semua orang dan manusia dapat mencapainya. Dan untuk menemukan

kebenaran ini, seseorang harus kembali kepada realitas sendiri. Dalam bentuk
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slogan, Husserl menyatakan kembali kepada benda-benda itu sendiri,
merupakan inti dari pendekatan yang dipakai untuk mendeskripsikan realitas
menurut apa adanya. Setiap obyek memiliki hakekat, dan hakekat itu berbicara
kepada Kita jika kita membuka diri kepada gejala-gejala yang kita terima.
Kalau kita mengambil jarak dari obyek itu, melepaskan obyek itu dari
pengaruh pandangan-pandangan lain, dan gejala-gejala itu kita cermati, maka
obyek itu berbicara sendiri mengenai hakekatnya, dan kita memahaminya

berkat intuisi dalam diri kita.

Namun demikian, yang perlu dipahami adalah bahwa benda, realitas,
ataupun obyek tidaklah secara langsung memperlihatkan hakekatnya sendiri.
Apa yang kita temui pada benda-benda itu dalam pemikiran biasa bukanlah
hakekat. Hakekat benda itu ada dibalik yang kelihatan itu. Karena pemikiran
pertama (first look) tidak membuka tabir yang menutupi hakekat, maka
diperlukan pemikiran kedua (second look). Alat yang digunakan untuk
menemukan pada pemikiran kedua ini adalah intuisi dalam menemukan
hakekat, yang disebut dengan wesenchau, yakni melihat (secara intuitif)

hakekat gejala-gejala.

Dalam melihat hakekat dengan intuisi ini, Husserl memperkenalkan
pendekatan reduksi, yakni penundaan segala pengetahuan yang ada tentang
obyek sebelum pengamatan itu dilakukan %*. Reduksi ini juga dapat diartikan
sebagai penyaringan atau pengecilan. Reduksi ini merupakan salah satu prinsip
dasar sikap fenomenologis, dimana untuk mengetahui sesuatu, seorang

fenomenolog bersikap netral dengan tidak menggunakan teori-teori atau

K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX: Inggris-Jerman (Jakarta: Gramedia, 1981), 90
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pengertian-pengertian yang telah ada sehingga obyek diberi kesempatan untuk

berbicara tentang dirinya sendiri.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa fenomena dipandang dari dua sudut.
Pertama, fenomena selalu menunjuk ke luar atau berhubungan dengan realitas
di luar pikiran. Kedua, fenomena dari sudut kesadaran Kita, karena selalu
berada dalam kesadaran Kita. Maka dalam memandang fenomena harus
terlebih dahulu melihat penyaringan (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran
yang murni. Fenomenologi menghendaki ilmu pengetahuan secara sadar
mengarahkan untuk memperhatikan contoh tertentu tanpa prasangka teoritis
lewat pengalaman-pengalaman yang berbeda dan bukan lewat koleksi data

yang besar untuk suatu teori umum di luar substansi sesungguhnya.?

Fenomenologi adalah ilmu tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi
ideal dari obyek-obyek sebagai korelasi kesadaran, Pertanyaannya adalah
bagaimana caranya agar esensi-esensi tersebut tetap pada kemurniannya,
karena sesungguhmya Fenomenologi menghendaki ilmu pengetahuan secara
sadar mengarahkan untuk memperhatikan contoh tertentu tanpa prasangka
teoritis lewat pengalaman-pengalaman yang berbeda dan bukan lewat koleksi
data yang besar untuk suatu teori umum di luar substansi sesungguhnya, dan
tanpa terkontaminasi kecenderungan psikologisme dan naturalisme. Husserl
mengajukan satu prosedur yang dinamakan epoche atau (penundaan semua

asumsi tentang kenyataan demi memunculkan esensi). Tanpa penundaan

% Bernard Delfgaauw, Filsafat Abad 20, Alih Bahasa Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1988), 75
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asumsi naturalisme dan psikolgisme, Kita akan terjebak pada dikotomi

(subyek-obyek yang menyesatkan atau bertentangan satu sama lain).

Contohnya, saat mengambil gelas, Kita tidak memikirkan secara teoritis
(tinggi, berat, dan lebar) melainkan menghayatinya sebagai wadah penampung
air untuk diminum. Ini yang hilang dari pengalaman kita, menganut asumsi
naturalisme. Dan ini yang kembali dimunculkan oleh Husserl. Akar filosofis
fenomenologi Husserl ialah dari pemikiran gurunya, Franz Brentano. Dari
Brentano-lah Husserl mengambil konsep filsafat sebagai ilmu yang rigoris
(sikap pikiran di mana dalam pertentangan pendapat mengenai boleh tidaknya
suatu tindakan atau bersikeras mempertahankan pandangan yang sempit dan
ketat). Sebagaimana juga bahwa filsafat terdiri atas deskripsi dan bukan
penjelasan kausal. Karena baginya fenomenologi bukan hanya sebagai filsafat
tetapi juga sebagai metode, karena dalam fenomenologi Kita memperoleh

langkah-langkah dalam menuju suatu fenomena yang murni.

Memahami fenomena sebagaimana adanya merupakan usaha kembali
kepada sebagaimana penampilannya dalam kesadaran. Usaha kembali pada
fenomena tersebut memerlukan pedoman metodik. Tidak mungkin untuk
melukiskan fenomena-fenomena sampai pada hal-hal yang khusus satu demi
satu. Yang pokok adalah menangkap hakekat fenomena-fenomena. Oleh
karena itu metode tersebut harus dapat menyisihkan hal-hal yang tidak hakiki,
agar hakekat ini dapat menungkap diri sendiri. Bukan suatu abstraksi

melainkan intuisi mengenai hakekat sesuatu
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Sebagai metode penelitian, fenomenologi sering dikenal sebagai
metode deskriptif kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. Sesuai dengan
asumsi ontologis yang ada dalam paradigma konstruktivisme, peneliti yang
menggunakan metode ini akan memperlakukan realitas sebagai konstruksi
sosial kebenaran. Realitas juga dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya relatif,

yaitu sesuai dengan konteks spesifik yang dinilai relevan oleh para actor sosial.

Secara epistemologi, ada interaksi antara peneliti dan subjek yang diteliti.
Sementara itu dari sisi aksiologis, peneliti akan memperlakukan nilai, etika,
dan pilihan moral sebagai bagian integral dari penelitian. Peneliti merupakan
fasilitator yang menjembatani keragaman subyektivitas pelaku sosial dalam

rangka merekonstruksi realitas sosial.

Pemikiran filsafat terbagi ke dalam dua kelompok besar yang saling
bertolak belakang, yakni aliran empirisme dan aliran rasionalisme. Pada masa
pertentangan aliran tersebut, muncullah filsuf Immanuel Kant yang mencoba
untuk menjembatani perbedaan tersebut.Immanuel Kant berpendapat bahwa
pengetahuan merupakan apa yang tampak pada diri Kita, atau dikenal dengan
istilah fenomena. Fenomena diartikan sebagai sesuatu yang terlihat atau
muncul dengan sendirinya. Auguste Comte menjelaskan bahwa fenomena
adalah fakta atau keadaan yang harus diterima dan dapat dijelaskan oleh ilmu
pengetahuan.®®  Fenomenologi  semakin  berkembang ketika Hegel

menggunakannya untuk menjelaskan pengertian tesis dan anthesis yang

%8 Holloway daymon, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relation dan Marketing
Komunikasi , (Yogyakarta: Bentang, 2002 ), 116



36

kemudian melahirkan sintesis . Pada dasarnya, akar fenomenologi adalah

pandangan-pandangan filsafat mengenai sebuah fenomena.

Fenomenologi merupakan filosofi dan sekaligus suatu pendekatan
metodologi dalam penelitian yang bersifat kualitatif. —Hakekatnya,
fenomenologi berkenaan dengan pemahaman tentang bagaimana keseharian,
dunia intersubyektif (dunia kehidupan) atau juga disebut lebenswelt.
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan asal suku kata phanamenon
yang berarti fenomena atau sesuatu yang tampak dan terlihat. Dalam bahasa
Indonesia, biasa dipakai istilah gejala. Istilah fenomenologi diperkenalkan oleh
Johann Heinrick Lambert, sedangkan tokoh pelopor fenomenologi adalah

Edmund Husserl (1859-1938). '

Metodologi kualitatif dengan menggunakan metode fenomenologi
merupakan riset terhadap dunia kehidupan orang-orang, pengalaman subjektif
mereka terhadap kehidupan pribadi sehari-hari. Periset secara konsisten akan
melakukan bracketing atau mengurung asumsi-asumsi pribadi peneliti sehingga
peneliti  mampu melihat fenomena dari sudut pandang responden.
Fenomenologi berusaha mendekati objek kajian secara konstrukvis serta
pengamatan yang cermat, dengan tidak menyertakan prasangka oleh konsepsi-

konsepsi manapun sebelumnya.
B. Fenomenologi

Menurut Husserl, fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau

pengalaman fenomenologikal atau suatu studi tentang kesadaran dari perspektif

" Moustakas Clark, Phenomenological Research Methods. (California: Sage, 1987 ), 87
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pokok dari seseorang. Fenomenologi memiliki riwayat cukup panjang dalam
penelitian sosial, termasuk psikologi, sosiologi, dan pekerjaan sosial.
Fenomenologi adalah pandangan berpikir yang menekankan pada fokus
interprestasi dunia. Dalam hal ini, para peneliti fenomenologi ingin memahami

bagaimana dunia muncul kepada orang lain.

Fenomenologi menyelidiki pengalaman kesadaran yang berhubungan
dengan pertanyaan, seperti bagaimana pembagian antara subjek dan objek
muncul dan bagaimana suatu hal didunia ini diklasifikasikan. Para
fenomenolog juga berasumsi bahwa kesadaran bukan dibentuk karena
kebetulan dan dibentuk oleh sesuatu yang lainnya dirinya sendiri. Ada tiga
yang memengaruhi pandangan fenomenologi, yaitu Edmund Husserl, Alfred
Schultz, dan Weber. Weber memberi tekanan verstehen, yaitu pengertian dari
interpretatif terhadap pemahaman manusia. Fenomenologi dengan demikian
merupakan salah satu teori yang menentang paradigma yang menjadi
mainstream dalam sosiologi, yakni struktural fungsional. Filsuf Edmund
Husserl (1859-1938) yang dikenal sebagai founding father fenomenologi
mengembangkan ide tentang dunia kehidupan (lifeworld). la menggunakan
filsafat fenomenologi untuk mengetahui bagaimana sebenarnya struktur
pengalaman yang merupakan cara manusia mengorganisasi realitasnya
sehingga menjadi terintegrasi dan autentik. Bagi Husserl, dunia kehidupan
menyediakan dasar-dasar harmoni kultural dan aturan-aturan yang menentukan
kepercayaan-kepercayaan yang diterima apa adanya (taken forgranted) dalam

sebuah tata kelakuan sistematik.
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Fenomenologi secara esensial merupakan perspektif modern tentang
manusia dan dunianya. Gerakan filsafat sangat dekat berhubungan dengan abad
20. Perspektif ini seperti semua gerakan-gerakan filsafat lainnya dapat
ditelusuri dari naskah-naskah kuno dan yang lebih penting lagi berakar dari
filsafat skolastik abad pertengahan. Meskipun demikian, para teori
fenomenologi, ada umumnya berkiblat pada karya-karya Edmund Husserl
sebagai titik pijakan (point of departure), dan Husserl mengulangi apa yang
menjaadi perhatian Rene Descrates dan filsafat sebelumnya sebagai permulaan

perspektif fenomenologi secara meyakinkan.

Fenomenologi memfokuskan studinya pada masyarakat berbasis makna
yang dilekatkan oleh anggota. Apabila filsafat Edmund Husserl yang
memfokuskan pada pemahaman fenomena dunia, fenomenologi yang
diterapkan dalam sosiologi, khususnya Alfred schutz (1962) yang bekerja sama
dengan teori yang memegang teguh pragmatisme Mead, dan menjelaskan
mengenai sosiologi kehidupan sehari-hari. Schutz dan Mead, keduanya
memfokuskan pada proses sosialisasi yang menjadi “cadangan pengetahuan
umum” (common stock of knowledge) dari anggota masyarakat, kemampuan
mereka berinteraksi (perspektif resiprositas), dan relevansi pemahaman makna

yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomenologi merupakan perspektif sosiologi yang concern pada
kehidupan sehari-hari selain interaksionisme simbolik, dramaturgi, teori
labeling, ethnometodologi, sosiologi eksistensial, dan sosiologi postmodern. Di
antara persepektif-perspektif teoritis tersebut terdapat ide yang sama, yakni

dengan mempertahankan integritas fenomena. Peneliti harus mencurahkan
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waktu dengan anggota masyarakat yang ditelitinya untuk memperoleh sebuah
pemahaman tentang bagaimana pandangan kelompok dan menjelaskan
kehidupan sosial tempat anggota masyarakat menjalani kehidupan sehari-hari
mereka. Peneliti tidak boleh menyertakan asumsi teoritis dalam studinya akan
tetapi menderivikasikan ide-ide yang berasal dari anggota masyarakat. Jadi,
seluruh sosiologi kehidupan sehari-hari menggunakan observasi partisipan,
wawancara mendalam, atau keduanya dan juga penalaran induktif untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik dan meminimalkan distorsi dari

fenomena yang ditelitinya.

Tugas utama fenomenologi sosial adalah mendemonstrasikan interaksi
resiprokal di antara proses-proses tindakan manusia, penstrukturan situasional,
dan konstruksi realitas. Tidak seperti kaum positivis yang melihat setiap aspek
sebagai suatu faktor kasual, fenomenolog melihat bahwa semua dimensi
sebagai pembentuk realitas. Biasanya, para fenomenolog menggunakan
istilahrefleksivitas untuk menandai cara ketika dimensi-dimensi unsur pokok
berfungsi, baik sebagai fondasi maupun konsekuensi dari seluruh aspek
kehidupan manusia. Tugas fenomenologi kemudian adalah untuk
mengungkapkan (menjadikan sebagai suatu yang manifes) refleksivitas
tindakan, situasi, dan realitas dalam berbagai modal dari “ sesuatu yang ada di
dunia” (being in the world). Fenomenolog memulai dengan suatu analisis sikap
alamiah (natural attitude), hal ini dipahami sebagai cara pada umumnya
individu berpartsipasi dalam kehidupan sosial, menggunakan pengetahuan
yang diterima apa adanya (taken for granted), mengasumsikan objektivitasnya,

dan melakukan tindakan yang sebelumnya telah ditentukan (direncanakan).
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Bahasa, budaya, dan common sense yang muncul dalam sikap alamiah
merupakan ciri objektif dari dunia eksternal yang dipelajari aktor dalam proses

kehidupannya.

Fenomenologi merupakan teori sosiologi yang mempunyai pengaruh
yang luas. Dalam sosiologi kontemporer, pengaruhnya dapat dilihat dari
meningkatnya humanisasi, baik dalam kerangka teori, metodologi riset, serta
prosedur penilaian, dan model-model instruksional dalam pendidikan.
Pemikiran fenomenologi juga mempunyai pengaruh terhadap teori postmodern,
poststrukturalisme, situasinalisme, dan revleksivitas, yang menjadi core

fenomenologi juga dikena dalam teori-teori di atas.

Pendekatan Fenomenologi adalah metode yang biasa diterapkan dalam
kajian sosiologi untuk memahami dan menerangkan sebuah fenomena sosial.
Ditegaskan bahwa tugas utama sosiologi, adalah berupaya memahami dan
menjelaskan tetapi bukannya menghakimi aspek baik dan buruk maupun benar

atau salah.

. Pendekatan Fenomenologi Husserl

Husserl adalah pendiri dan tokoh utama dan aliran filsafat
fenomenologi.  Seperti telah disebutkan sebelumnya dalam sejarah
fenomenologi, pemikirannya banyak dipengaruhi oleh Franz Brentano,
terutama pemikirannya tentang ‘“kesengajaan”. Bagi Husserl fenomenologi
adalah ilmu yang fundamental dalam berfilsafat. Fenomenologi adalah ilmu
tentang hakikat dan bersifat apriori. Dengan demikian, makna fenomena

menurut Husserl berbeda dengan makna fenomena menurut Immanuel Kant.
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Jika Kant mengatakan bahwa subjek hanya mengenal fenomena bukan
noumena, maka bagi Husserl fenomena mencakup noumena (pengembangan
dan pemikiran Kant).?® Bila dibandingkan dengan konsep kesadaran dari
Descartes yang bersifat tertutup, kesadaran menurut Husserl lebih bersifat
terbuka. Husserl juga menolak pandangan Hegel mengenai relativisme
fenomena budaya dari sejarah. Namun dia menerima konsep formal
fenomenologi Hegel, serta menjadikannya sebagai dasar perkembangan semua
tipe fenomenologi. Fenomena pengalaman adalah apa yang dihasilkan oleh

kegiatan dan susunan kesadaran manusia.

Dalam Logical investigations (1900), Husserl menggarisbawahi sebuah
sistem yang kompleks dari filsafat. Sistem tersebut bergerak dari logika ke
filsafat bahasa baru kemudian ke ranah ontologi. Pembahasannya tidak
berhenti sampai di sini, dari ontologi bergerak ke “kesengajaan” dan berakhir
di fenomenologi pengetahuan. Barulah di Ideas | (1913), Husserl
mengkhususkan pembahasannya pada fenomenologi, yang definisikannya
sebagai ilmu mengenai pokok-pokok kesadaran (the science of the essence of
consciousness). Selain mengemukakan definisi fenomenologi, Husserl banyak

membahas mengenai ciri-ciri kesadaran dari orang pertama.

Sampai saat ini, kita dapat mengartikan fenomenologi sebagai studi
tentang kesadaran dari beragam pengalaman yang ada di dalamnya. Menurut
Husserl, dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk

pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung,

?® Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi, Fenomenologi, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009), hal. 9
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seolah-olah  kita mengalaminya sendiri. Fenomenologi tidak saja
mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan, namun juga meliputi
prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat dari aspek-aspek
yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber dari bagaimana seseorang

memaknai objek dalam pengalamannya.

Oleh karena itu tidak salah apabila fenomenologi juga diartikan sebagai
studi tentang makna, di mana makna itu lebih luas dari hanya sekedar bahasa
yang mewakilinya. Dalam Ideas |, Husserl merepresentasikan fenomenologi
sebagai belokan transedental. Ia menentang metode “Transcendental Idealism”
dan Kant, untuk mencari kemungkinan-kemungkinan dari kondisi “kesadaran
dan pengetahuan”, selain juga untuk mencari realitas di balik fenomena.
Pencarian ini mengantarkannya pada metode epoché (dan bahasa Yunani yang
berarti menjauh dan percaya). Husserl berpendapat bahwa ilmu positif
memerlukan pendamping pendekatan filsafat fenomenologis. Pemahamannya
diawali dengan ajakan kembali pada sumber atau realitas yang sesungguhnya.
Untuk itu perlu langkah-langkah metodis “reduksi” atau menempatkan
fenomena dalam keranjang (bracketing) atau tanda kurung. Melalui reduksi,
terjadi penundaan upaya menyimpulkan sesuatu dari setiap prasangka terhadap
realitas. Adapun langkah langkah metodis yang dimaksud adalah Reduksi
Eidetis, Reduksi Fenomenologi, dan Reduksi Transedental. Dengan
menempatkan fenomena dalam tanda kurung, berarti kita menempatkan
perhatian kita dalam struktur pengalaman sadar. Kata kuncinya adalah
membedakan apakah kesadaran itu bagian dari kesengajaan, ataukah karena

terhubung langsung dengan sesuatu. Misalnya kesadaran kita akan sebatang
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pohon, dengan menempatkan pohon dalam tanda kurung, maka perhatian kita
tidak harus kepada pohon secara fisik, namun bisa pada pohon dari makna

pohon yang ada dalam struktur pengalaman Kita.

Inilah yang oleh Husserl dinamakan dengan pengertian Noema dan
Noematic dari pengalaman. Melalui reduksi transedental, Husserl menemukan
adanya esensi kesadaran yang disebut intensionalitas. Setiap aktivitas
intensionalitas (neotic) termasuk aktivitas menyadari sesuatu. Pengertian
kesadaran selalu dihubungkan dengan kutub objektifnya, yakni objek yang
disadari. Yang paling penting dalam reduksi ini, bukan terletak pada persoalan
menempatkan penampakan fenomena dalam tanda kurung, melainkan pada

bagaimana subjek memberikan interpretasi terhadap objek selanjutnya.

Pengamatan Husserl mengenai struktur intensionalitas kesadaran,

merumuskan adanya empat aktivitas yang inheren dalam kesadaran,

yaitu (1) objektifikasi, (2) identifikasi, (3) korelasi, dan (4) konstitusi.
Penyelidikan Husserl selanjutnya berhasil menemukan adanya dunia yang
dihayati. Adapun struktur-strukturnya hanya dapat diamati dengan cara
melepaskan diri dariprasangka-prasangka teoretis yang berasal dan latar

belakang keilmuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Setiap subjek transedental mengkonstitusikan dunianya sendiri,
menurut perspektifnya sendiri yang unik dan khas. Dunia tidak dipahami
sebagai dunia objektif dalam pengertian fisik material, tetapi dunia
sebagaimana dihayati oleh subjek sebagai pribadi. Dengan demikian dalam

pandangan fenomenologi, dunia itu subjektif dan relatif. Tugas
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fenomenologilah untuk menggali dunia yang dihayati tersebut, sehingga

hasilnya dapat dijadikan sebagai asumsi ilmu pengetahuan.

Fenomenologi Husserl pada prinsipnya bercorak idealistik, karena
menyerukan untuk kembali kepada sumber asli pada diri subjek dan kesadaran.
Ilmu komunikasi (komunikologi) akan mendapatkan landasan yang kokoh jika
asumsi-asumsi ontologi dan epistemologinya didasarkan pada pengetahuan
tentang esensi kesadaran. Konsepsi Husserl tentang “aku transedental”
dipaharni sebagai subjek absolut, yang seluruh aktivitasnya adalah
menciptakan dunia. Namun Husserl tidak menjelaskan bahwa dalam kehidupan
yang sesungguhnya, subjek atau kesadaran itu selain mengkonstitusikan dunia,
juga dikonstruksikan oleh dunia. Adapun pokok-pokok pikinan Husserl

mengenai fenomenologi, adalah sebagai berikut ini:

1. Fenomena adalah realitas sendiri yang tampak.

2. Tidak ada batas antara subjek dengan realitas.

3. Kesadaran bersifat intensional.

4. Terdapat interaksi antara tindakan kesadaran (noesis) dengan objek yang

disadari (noema).

Fenomenologi Husserl ini mempengaruhi filsafat kontemporer secara
mendalam, terutama sekitar tahun 1950-an. Tokoh-tokoh seperti yang telah
disebutkan sebelumnya (Heidegger, Sartre, Scheler, Marleu-Ponty, dan Paul
Ricoeur), menggunakan fenomenologi untuk memahami realitas. Namun tidak

sedikit juga yang memperdebatkan pemikiran-pemikiran dari Husserl ini.
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Termasuk murid pertamanya Adolf Reinach, yang memperdebatkan apakah
fenomenologi harus berhubungan dengan realist ontology, ataukah tidak.
Roman Ingarden, seorang tokoh fenomenologi yang menonjol setelah Husserl,
melanjutkan penentangan Husserl terhadap transcendental idealismnya Kant.
Walau demikian, ambisi Husserl menjadikan fenomenologi sebagai cabang

filsafat yang mampu melukiskan seluk beluk pengalaman manusia.

. Subkultur Pemuda

Makna subkultur adalah wilayah tempat definisi-definisi yang saling
bertentangan ini bertarung dengan sangat dramatis. Dalam hal ini, gaya gadis
cabe-cabean selalu dibicarakan oleh masyarakat luas karena gaya hidup gadis
cabe-cabean hanya selalu identik dengan balapan liar, minuman keras, sexual
bebas dan lain sebagainya. Ini menjadi budaya pemuda yang sifatnya sebagai
posisi sosial atau posisi yang berada dimana saja, dan posisi tersebut
berdampak pada institusi keluarga, pendidikan, karena dalam fase ini mereka
dimungkinkan akan bergabung dengan dunia orang dewasa. Kultur adalah
suatu konsep yang sangat tidak jelas seperti tampak pada definisi di atas
disarikan dari berabad-abad pemakaian, kata ini telah mendapat sejumlah
makna yang sangat berbeda-beda, malahan sering sampai bertentangan satu
sama lain. Bahkan sebagai istilah sekalipun, ia mengacu baik pada proses
(penumbuhan buatan organisme renik) maupun produk (organisme yang

diproduksi dengan cara demikian).

Apa lagi, sejak lahir abad kedelapan belas, kultur telah dipakai para

intelektual dan tokoh sastra untuk mengangkat secara kritis Kisaran luas isu-isu
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kontrovesial. Perkembangan kultur pemuda selayaknya dipandang sebagai

bagian dari proses pengetuhan ini.*°

Subkultur mempresentasikan “derau” (sebagai lawan dari suara):
mengganggu keteraturan sekuen yang bergerak dari peristiwa dan fenomena
nyata menuju representasi di media. Sebab itu kita tak boleh meremehkan daya
pemaknaan yang dimiliki subkultur tontonan bukan saja sebagai metafora
untuk potensi anarki di luar sana tapi sebagai mekanisme aktual dari kekacauan
semantik: semacam blokade temporer dalam sistem representasi. Kalau
berbicara tentang Geng Motor tentu bahasa yang dipakai atau digunakan untuk
membingkai berbagai manifesto ini dipastikan berwatak pekerja keras
(tegasnya, dengan santai ditaburi dengan kata makian), sedang kesalahan ketik
dengan tata bahasa, salah eja, dan kacau-balaunya paginasi dibiarkan tak

terkoreksi dalam proof akhir.

Secara sosiologis, sebuah subkultur adalah sekelompok orang yang
memiliki perilaku dan kepercayaan yang berbeda dengan kebudayaan induk
mereka. Subkultur dapat terjadi karena perbedaan usia anggotanya, ras,
etnisitas, kelas sosial, dan/atau gender, dan dapat pula terjadi karena perbedaan

aesthetik, religi, politik, dan seksual atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut.

Anggota dari suatu subkultur biasanya menunjukan keanggotaan
mereka dengan gaya hidup atau simbol-simbol tertentu. Karenanya, studi

subkultur seringkali memasukan studi tentang simbolisme (pakaian, musik dan

** Dick hebdige, Asal-usul & Ideologi subkultur Punk, Yogyakarta, Penerbit Buku Baik, 1999, hal-
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perilaku anggota sub kebudayaan) dan bagaimana simbol tersebut

diinterpretasikan oleh kebudayaan induknya dalam pembelajarannya.

Secara harfiah, subkultur terdiri dari dua kata. Sub yang berarti bagian,
sebagian dan kultur kebiasaan dan pembiasaan Tapi secara konseptual,
subkultur adalah sebuah gerakan atau kegiatan atau kelakuan (kolektif) atau

bagian dari kultur yang besar.

Yang biasanya digunakan sebagai bentuk perlawanan akan kultur
mainstream tersebut Gadis cabe-cabean, musik underground, anak jalanan dan
perilaku amoral lainnya. Padahal, kalaulah kita tahu dan sadar akan arti dan
tujuan kata tersebut dialamatkan, maka kita akan sadar dengan sendirinya

bahwa subkultur tidak selalu ditujukan untuk hal yang negatif.



